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ADOBE FLASH MODEL TUTORIAL UNTUK SMP/MTs KELAS VIII 
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11690041 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengembangkan media pembelajaran IPA 

menggunakan Adobe Flash model tutorial untuk SMP/MTs  kelas VIII. (2) 

Mengetahui kualitas media pembelajaran IPA model tutorial untuk SMP/MTs  kelas 

VIII  yang telah dikembangkan. (3) Mengetahui respon peserta didik dan 

keterlaksanaan media pembelajaran IPA model tutorial untuk SMP/MTs  kelas VIII. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model 

prosedural. Prosedur penelitian pengembangan ini mengacu pada prosedur 

pengembangan model 4-D yang melibatkan 4 langkah utama yaitu (1) Define (2) 

Design (3) Develop (4) Disseminate. Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap 

Devolop pada langkah Developmental testing. Instrumen penelitian berupa lembar 

validasi, lembar penilaian, lembar respon siswa dan lembar keterlaksanaan. Penilaian 

kualitas produk dan respon siswa menggunakan  skala likert dengan 4 skala yang 

dibuat dalam bentuk checklist. Sedangkan keterlaksanaan produk menggunakan 

lembar deskriptif. 

 Hasil dari penelitian ini adalah media pembelajaran IPA menggunakan Adobe 

Flash model tutorial untuk SMP/MTs Kelas VIII. Kualitas produk berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, dan pendidik memiliki kategori Sangat Baik (SB) 

dengan skor rerata berturut-turut 3,60; 3,37; dan 3,94. Respon peserta didik terhadap 

produk pada uji coba terbatas dan uji coba luas memiliki kategori Setuju (S) dengan 

skor rerata berturut-turut 3,22 dan 3,10. Hasil dari observasi keterlaksanaan media 

pembelajaran menyatakan bahwa terdapat beberapa aspek yang belum terlaksana 

sesuai dengan tujuan kriteri yaitu aspek materi, percobaan, evaluasi/soal, dan bahasa 

pada uji coba terbatas dan aspek percobaan pada uji coba luas. 
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DEVELOPMENT OF  SCIENCE LEARNING MEDIA USING ADOBE FLASH  

WITH TUTORIAL MODEL FOR 8
th 

GRADE JUNIOR HIGH SCHOOL  

 

Anggit Giri Pramesty 

11690041 

 

ABSTRACT 

 

The main purpose of this research are 1) developing science learning media 

using adobe flash with tutorial model for 8
th 

grade junior high school,  2) Obtaining 

the quality of Science learning media with tutorial model for 8
th 

grade junior high 

school, 3) Obtaining the response from student and enforceability of Science learning 

media with tutorial model for 8
th 

grade junior high school. 

By using 4-D prosedural model, which are  (1) Define, (2) Design, (3) 

Develop, and (4) Disseminate, the research has been done. We also used validation 

sheets, assessment sheets, response sheets, and enforceability sheets as research 

instruments. The quality of learning media and student response sheet used 4 likert 

scale in checklist forms. We used descriptive form in enforceability. 

Result of this research is science learning media using adobe flash with 

tutorial model for 8
th 

grade junior high school. Quality of product based on 

assesment of physics specialist, media specialist and teacher has a very good score 

(SB),with the average score  3,60; 3,37; and 3,94. Student’s responses on small field 

test and large field test has shown their values of 3,22 and 3,10. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang terjadi khususnya di Indonesia juga sangat berkembang pesat. 

Didalam dunia pendidikan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat ini 

memungkinkan siswa dapat belajar di mana, kapan dan apa saja sesuai dengan 

minat dan gaya belajar siswa. Sehingga dalam kondisi yang seperti ini guru 

bukan lagi berperan sebagai sumber belajar satu-satunya bagi siswa, akan 

tetapi guru dituntut sebagai desainer pembelajaran yang dapat menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan efisien dengan memanfaatkan sumber ataupun 

media pembelajaran. 

Menurut Levie & levie (1975) dalam Azhar Arsyad (2011: 10) 

menyatakan bahwa stimulus visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik 

untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali dan 

menghubungkan fakta dan konsep. Belajar dengan menggunakan indera ganda 

akan memberikan keuntungan bagi peserta didik. Peserta didik akan belajar 

lebih banyak dengan menggunakan indra ganda dari pada jika materi yang 

disajikan hanya dengan stimulus pandang atau hanya stimulus dengar saja. 

Perbandingan pemerolehan hasil belajar indra pandang dan indera dengar 

sangat menonjol perbedaanya. Kurang lebih 90% hasil belajar seseorang 

diperoleh melalui indera pandang  (mengamati) dan hanya sekitar 5% melalui 
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indera dengar, dan 5% lagi melalui indera lainya (Baugh dalam Achsin, 

1986). Sementara itu Dale, memperkirakan bahwa hasil belajar melalui indera 

pandang berkisar 75%, melalui indera dengar 13% dan melalui indera lainya 

13%. Dengan demikian untuk pemerolehan hasil belajar yang lebih tinggi 

diperlukan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk melakukan 

kegiatan memandang atau mengamati. 

Edgar Dale melukiskan pengalaman belajar bagi siswa dalam sebuah 

kerucut yang kemudian dinamakan kerucut pengalaman. Dari kerucut 

pengalaman tersebut memberi gambaran bahwa siswa akan lebih konkret 

memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung melalui benda-benda 

tiruan, pengalaman melalui drama, demostrasi wisata dan melalui pameran 

(Wina Sanjaya, 2012: 68). Dengan kerangka pengetahuan ini, maka 

kedudukan komponen media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

mempunyai fungsi sangat penting, sebab tidak semua pengalaman belajar 

dapat diperoleh secara langsung (Wina Sanjaya, 2012: 69) 

Menurut Rossi dan Breidle (1966) dalam Wina Sanjaya (2012: 58) 

mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan 

yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, 

Koran, majalah dan sebagainya. Dengan media pembelajaran memungkinkan 

peserta didik untuk belajar secara mandiri. Selain itu media pembelajaran juga 

dapat membantu proses pembelajaran khususnya pada bahan pelajaran yang 

tidak dapat disajikan secara langsung, dengan begitu pendidik dapat 
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menyajikan bahan pelajaran bersifat abstrak menjadi konkret dengan 

berbantuan media pembelajaran sehingga mudah dipahami dan mengurangi 

verbalisme dalam pembelajaran. 

Dalam pengembangan media pembelajaran berbantuan komputer 

memerlukan aplikasi demontrasi interaktif komputer. Berkaitan dengan hal 

tersebut, ada beberapa jenis software aplikasi, seperti Adobe Flash Player, 

Macromedia Flash Player, Macromedia Flah MX, Macromedia 

capcativate,dll   (Andi Prastowo, 2013: 334).  Salah satu dari beberapa 

aplikasi tersebut yang dapat membuat simulasi atau animasi yaitu aplikasi 

Adobe Flash. Adobe Flash merupakan perangkat lunak komputer yang 

digunakan untuk membuat animasi, video, gambar vektor maupun bitmap, 

dan multimedia interaktif (Deni Darmawan, 2012: 259). 

Berdasarkan observasi di SMP N 12 Yogyakarta khususnya di kelas 

VIII bahwa peserta didik di sekolah tersebut sudah terbiasa menggunakan alat 

teknologi seperti laptop. Hal tersebut dapat terlihat ketika di sekolah sebagian 

peserta didik telah membawa laptop lengkap dengan terminal. Berdasarkan 

angket analisis kebutuhan peserta didik, bahwa 36,36% peserta didik memilki 

kategori sering membawa laptop, 30,30% peserta didik memiliki kategori 

kadang-kadang membawa laptop, 12,12% peserta didik memilki kategori 

jarang membawa laptop dan 21,21% peserta didik  memiliki kategori tidak 

pernah membawa laptop ke sekolah. Namun dalam pemanfaatan laptop 

sebagai sumber/media belajar belum maksimal, terlihat saat belajar terkadang 
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tidak digunakan, bahkan peserta didik menggunakanya hanya untuk bermain 

game. Selain itu, di SMP N 12 Yogyakarta belum adanya media pembelajaran 

berbasis komputer pada pokok bahasan cahaya. Menurut angket analisis 

kebutuhan peserta didik juga bahwa materi cahaya, tata surya, dan materi 

gerakan bumi, bulan terhadap matahari dianggap peserta didik perlu untuk 

disajikan dalam bentuk animasi atau simulasi-simulasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA SMP N 12 

Yogyakarta, bahwa sumber pembelajaran yang selama ini digunakan adalah 

buku paket. Sedangkan pada materi IPA kelas VIII, pada pokok bahasan 

cahaya  merupakan salah satu  pokok bahasan IPA SMP  yang melibatkan 

fenomena fisika yang tidak dapat diamati pergerakanya dengan mata telanjang 

dan materi tersebut banyak rumus-rumus yang harus dipahami oleh peserta 

didik. Selain itu, menurutnya bahwa materi cahaya adalah materi dengan hasil 

belajar peserta didik dalam ranah kognitif yang terendah dimateri kelas VIII 

dengan rincian nilai pada lampiran 1.a. Berdasarkan data lampiran 1.a tersebut 

terlihat bahwa dari 33 peserta didik hanya 3 peserta didik yang mendapat nilai 

diatas KKM pada materi cahaya atau sekitar 90,90 % peserta didik tidak nilai 

tuntas untuk nilai ulangan pada ujian materi cahaya. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dibuatkanya media pembelajaran 

yang mampu menyampaikan gejala fisis yang tidak bisa diamati secara 

langsung oleh peserta didik dan pemanfaatan media pembelajaran agar 

menyampaikan materi cahaya sesuai dengan gaya hidup peserta didik 
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sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dapat digunakan 

secara mandiri dan dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, media pembelajaran yang 

memungkinkan untuk menyampaikan simulasi-simulasi atau animasi yang 

sesuai dengan karakteristik materi cahaya, dan media yang sesuai dengan gaya 

hidup peserta didik serta dapat digunakan peserta didik secara mandiri yaitu 

media pembelajaran dengan menggunakan Adobe Flash  model tutorial.  

Media pembelajaran dengan menggunakan Adobe Flash, 

memungkinkan pendidik dapat mendesain media pembelajaran yang dapat 

menampilkan animasi-animasi atau simulasi materi abstrak. Sedangkan 

dengan model tutorial akan mendesain media pembelajaran yang dapat 

menampilkan materi secara lengkap dan tutas serta dapat digunakan secara 

mandiri oleh peserta didik. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran IPA Menggunakan Adobe Flash  Model Tutorial Untuk 

SMP/MTs Kelas VIII”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasakan latar belakang diatas, maka teridentifikasi beberapa 

masalah yang sesuai dengan penelitian adalah: 

1. Sudah terbiasa dan banyaknya peserta didik yang telah membawa laptop ke 

sekolah, namun belum digunakan untuk belajar peserta didik secara 

maksimal. 
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2. Belum adanya media pembelajaran di SMP N 12 Yogyakarta yang 

menggunakan Adobe Flash dengan menyajikan materi secara tuntas dan 

penyampaian materi dilengkapi dengan animasi dan simulasi. 

3. Berdasarkan angket analisis kebutuhan peserta didik bahwa perlunya 

materi cahaya, tata surya dan materi bumi,bulan dan pergerakanya terhadap 

matahari disajikan dalam bentuk simulasi dan animasi. 

4. Materi cahaya memiliki hasil belajar pada ranah kognitif yang terendah 

pada materi kelas VIII. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah materi yang akan dimuat 

dalam media pembelajaran dibatasi pada bab cahaya. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah mengembangkan media pembelajaran IPA menggunakan 

Adobe Flash model tutorial untuk SMP/MTs  kelas VIII? 

2. Bagaimanakah kualitas media pembelajaran IPA model tutorial  yang telah 

dikembangkan? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik dan keterlaksanaan media 

pembelajaran IPA model tutorial ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Mengembangkan media pembelajaran IPA menggunakan Adobe Flash 

model tutorial untuk SMP/MTs  kelas VIII. 
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2. Mengetahui kualitas media pembelajaran IPA model tutorial  yang telah 

dikembangkan. 

3. Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan media pembelajaran IPA 

model tutorial. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran IPA menggunakan Adobe Flash model tutorial dengan 

spesifikasi sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran IPA ini untuk peserta didik SMP/MTs kelas VIII. 

2. Media pembelajaran IPA dikembangkan mengggunakan aplikasi Adobe 

Flash Profesional CS 6. 

3. Model media pembelajaran IPA adalah model tutorial. 

4. Media pembelajaran berbentuk non cetak dengan media penyimpanan 

menggunakan compact disk (CD). 

5. Format dari media berupa  ekstensi .swf dan .exe.  

G. Manfaat Penelitian 

Dalam pengembangan media pembelajaran IPA menggunakan Adobe 

Flash untuk SMP/MTs kelas VIII ini  bermanfaat :  

1. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai bahan skripsi sebagai sebagian 

persyaratan mencapai derajat sarjana S-1 dan dapat digunakan sebagai 

bahan informasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 
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2. Bagi pendidik, dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam 

kegiatan pembelajaran fisika di sekolah. 

3. Bagi peserta didik, dapat digunakan sebagai media sekaligus sumber 

belajar untuk mempermudah dalam mempelajari dan memahami materi. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model  pengembangan 4-D yang dibatasi 

pada tahap develop (pengembangan) pada tahap developmental testing (uji 

pengembangan). 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Metode penelitian dan pengembangan (research and development) adalah 

proses-proses yang digunakan untuk mengembangkan dan menvalidasi 

produk-produk pendidikan (Borg & Gall, 1983: 772). 

2. Media pembelajaran adalah segala bentuk alat, bahan, dan segala kegiatan 

lingkungan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa 

memperoleh  pengetahuan, ketrampilan, dan sikap.  

3. Adobe Flash  adalah merupakan perangkat lunak komputer yang digunakan 

untuk membuat animasi, video, gambar vektor maupun bitmap, dan 

multimedia interaktif (Deni Darmawan, 2012: 259). 
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4. Model tutorial adalah model yang menyajikan terlebih dahulu materi 

pelajaran sebelum peserta didik menjawab soal yang disajikan (Wina 

Sanjaya, 2012: 201). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Dengan menggunakan prosedur penelitian model 4-D telah dihasilkan 

produk berupa media pembelajaran IPA menggunakan Adobe Flash model 

tutorial untuk SMP/MTs kelas VIII. 

2. Kualitas media pembelajaran IPA model Tutorial untuk SMP/MTs kelas 

VIII ini dinilai sangat baik (SB) oleh ahli materi, ahli media dan pendidik 

dengan perolehan skor rerata berturut-turut 3,60; 3,37; dan 3,94. 

3. Respon peserta didik terhadap media pembelajaran IPA pada saat uji coba 

terbatas dan uji coba luas memiliki ktriteria yang sama yaitu dinilai Baik 

(B) dengan perolehan skor rerata berturut-turut 3,22 dan 3,10. 

Keterlaksanaan media pembelajaran IPA dalam uji coba terbatas dan uji 

coba luas secara keseluruhan sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan 

kriteria pengamatan. Namun di uji coba terbatas masih terdapat beberapa 

aspek yang belum sepenuhnya terlaksana sesuai tujuan kriteria 

pengamatan, diantaranya pada aspek materi, percobaan, evaluasi/soal, dan 

bahasa. Sedangkan dalam uji coba luas hanya pada aspek percobaan yang 

masih belum sepenuhnya terlaksana sesuai tujuan kriteria pengamatan 

terhadap media pembelajaran. 
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B. Keterbatasan penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan penelitian pengembangan 

antara lain:  

1. Produk yang dikembangkan hanya mencakup satu bab yaitu bab cahaya. 

2. Penelitian pengembangan membutuhkan dana yang besar dalam 

pelaksanaanya. Dikarenakan terbatasnya dana maka produk yang 

dikembangkan tidak diproduksi secara masal.  

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk 

1. Saran pemanfaatan 

Peneliti mengharapkan hasil penelitian berupa media pembelajaran IPA 

menggunakan Adobe Flash model tutorial ini dapat digunakan oleh 

peserta didik sebagai media pembelajaran, sehingga peserta didik dapat 

lebih memahami konsep cahaya. 

2. Pengembangan produk 

Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya sampai pada 

prosedur pengembangan tahap Developmental testing (uji pengembangan) 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sampai pada tahap 

Desemination (penyebarluasan) agar produk yang dihasilkan lebih 

sempurna. 
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